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This research aims to examine the enhancement of mathematical problem-
solving skills and the application of learning through the RME approach with
the assistance of VBA Excel. The method used in this research is a quasi-
experimental design with a pretest-posttest control group involving two groups
of students: the experimental group, which received treatment through the RME
approach assisted by VBA Excel, with the outcome observed being the students’
mathematical problem-solving abilities. Meanwhile, the control group received
instruction using the conventional approach. The population in this study is all
eighth-grade students at SMP Negeri 4 Cimahi. The research sample consists of
two randomly selected classes, namely the experimental class with 30 students
and the control class with 30 students at SMPN 4 Cimahi. The instrument used
consists of four open-ended questions assessing mathematical problem-solving
abilities on the topic of the Pythagorean theorem. Data analysis was conducted
using normality tests, homogeneity tests, and t-tests. The research results
indicate that the Realistic Mathematics Education (RME) approach assisted by
VBA Excel can enhance students’ mathematical problem-solving abilities
compared to the conventional approach in the learning process.
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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan
RME berbantuan VBA excel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol pretest-postest yang
melibatkan dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh
perlakuan pembelajaran pendekatan RME berbantuan VBA excel dengan akibat
yang dilihat adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Sedangkan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran menggunakan
pendekatan biasa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl
SMP Negeri 4 Cimahi. Dengan sampel penelitian dua kelas yang dipilih secara
acak yaitu kelas eksperimen 30 siswa, dan kelas kontrol 30 siswa di SMPN 4
Cimahi. Instrumen yang digunakan yaitu empat soal uraian kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi teorema phytagoras. Analisis data
dilakukan dengan uji normalitas, uji homgenitas dan uji-t’. Hasil penelitian
menunjukkan: Pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) berbantuan
VBA Excel dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa daripada pendekatan biasa dalam proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang dibutuhkan siswa dalam matematika adalah Kemampuan
pemecahan masalah matematis. Tedapat lima kemampuan matematika yang harus diperhatikan
oleh para guru saat menerapkan matematika di kelas menurut National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM) adalah: koneksi (conections), penalaran (reasoning), komunikasi
(communications), pemecahan masalah (problem solving), dan representasi (representations)
(Sumartini, 2016). Sehingga, guru diharapkan bisa menerapkan kemampuan matematika pada
proses pembelajaran dalam kelas secara langsung. Salah satu yang perlu diterapkan oleh guru
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Karena kemampuan pemecahan masalah
matematis sangatlah penting dalam keterampilan dan pengetahuan yang harus dimiliki oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat (Shadig, 2004) yang
mengungkapkan untuk menghadapi masalah apapun yang terjadi dalam kehidupan nyata suatu
saat perlu mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan pemecahan masalah.

Namun kemampuan pemecahan masalah pada siswa dalam belajar matematika kenyataannya
tetap rendah. Pernyataan ini disebabkan karena menurut temuan Trends in International
Mathematics and Science Study (Nugraha & Basuki, 2021) yang menyatakan bahwa Indonesia
berada di peringkat 45 dari 50 negara dengan peringkat 397, yang berarti bahwa prestasi belajar
matematika di negara ini hanya berada diposisi 6 besar dari bawah. Hasil temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dalam belajar matematika di
Indonesia belum berhasil karena masih di bawah standar prestasi belajar. Semakin kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa meningkat maka prestasi belajar siswa juga akan
meningkat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Hodiyanto, (2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dengan prestasi
belajar siswa. Salah satu faktor penyebab kesulitan kemampuan pemecaan masalah matematis
adalah penerapan model pembelajaran yang belum tepat saat proses belajar berlangsung
(Nugraha & Basuki, 2021). Maka diperoleh kesimpulan dimana kesulitan siswa dalam belajar
matematika faktor penyebabnya adalah penerapan model-model ataupun pendekatan
pembelajaran yang kurang optimal sehingga menyebabkan kemampuan pemecahan
permasalahan siswa belum mengalami peningkatan.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka perlu ditemukan solusi yang tepat
sehingga perlu melakukan suatu penelitian. Tujuanya adalah untuk membenahi kesulitan-
kesulitan dalam pembelajaran matematika yang selama ini diterapkan. Oleh sebab itu, penting
bagi guru untuk menerapkan model atau pendekatan pembelajaran yang sesuai dalam proses
pembelajaran berlangsung yang selaras dengan karakteristik siswa. Pendekatan yang selaras
dengan karakteristik siswa dalam pembelajaran adalah Realistic Mathematics Eduction (RME).
Menurut Susilowati, (2018) metode pilihan pembelajaran yang cocok ialah Realistic
Mathematics Education (RME), yang meminta siswa untuk membangun pengetahuan sendiri
melalui tugas-tugas yang mereka lakukan dalam kegiatan belajar.

Tujuan diterapkannya pendekatan RME diharapkan membuat siswa mahir dan mempunyai
rancangan dalam belajar secara individu serta dapat berkolaborasi dengan tim dalam
memecahkan masalah dalam belajar matematika. Widana (2021) mengungkapkan dalam
penelitiannya bahwa pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Eduction (RME) dapat
dijadikan alternatif oleh para guru matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Selain itu, Noviyana, H dan Fitriani (2018) mengungkapkan dalam
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penelitiannya bahwa model pembelajaran RME dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis memiliki pengaruh untuk menyelesaikan masalah dengan nilai siswa lebih tinggi
rata-ratanya dibandingkan yang menggunakan model konvensional. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa pendekatan RME merupakan salah satu pendekatan yang dapat
membantu dalam mengatasi permasalahan dalam hal kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam pembelajaran.

Realistic Mathematics Education memiliki beberapa kelemahan dintaranya adalah a) Sulit
untuk mengidentifikasi isu-isu kontekstual di bidang matematika; b) Lebih dilibatkan evaluasi
RME daripada dalam pengajaran konvensional; c) Untuk mendorong pemikiran Kritis pada
siswa haru berhati-hati pilinlah media yang relevan (Rulyansah, 2021). Dari beberapa
kelemahan Realistic Mathematics Education (RME) salah satu bagaian yang terpenting bagi
guru adalah memilih media pembelajaran yang relevan. Media pembelajaran yang relevan
digunakan dalam pembelajaran adalah Visual Basic for Applications (VBA) Excel. Hal ini
sejalan dengan pendapat Novianti et al., (2019) yang mengungkapkan bahwa salah satu media
pemebelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa adala media Visual Basic for Applications (VBA) Excel. Selain itu, Pebriyanti et al.
(2023) mengungkapkan dalam penelitianya bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis pada siswa dengan menggunakan pendekatan PBL dengan berbantuan VBA
Excel. Maka disimpulkan bahwa VBA Excel dapat dijadikan media pembelajaran alternatif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahman & Setyaningsih, (2022) yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Melalui Pendekatan Realistic
Mathematics Education” menyimpulkan bahwa pengaplikasian pendekatan RME terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa mendapatkan pengaruh yang positif.
Penelitian selanjutnya oleh Susanti, (2017) yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis dan Self-Efficacy Siswa MTs Melalui Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik” menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
yang dipelajari dengan pendekatan RME lebih baik daripada pendekatan konvensional.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Bepikir
Kreatif melalui Penerapan Pendekatan Saintifik Berbantuan VBA Excel” menyimpulkan bahwa
antara siswa yang melakukan pembelajaran menggunakan Google Jamboard dan Classroom
Screen terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat beberapa persamaan dan perbedaan
mengenai penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Perasamaan penelitian dilihat dari
kemampuan matematis, pendekatan, dan media yang sama dalam pembelajaran. Sedangkan
perbedaan penelitiannya dilihat dari kemampuan matematis, pendekatan, dan media yang
berbeda dalam pembelajaran. Penulis akan mengkaji kemampuan matematika yaitu
kemampuan pemecahan masalah matematis, pendekatan yang akan dikaji oleh penulis yaitu
RME dalam pembelajaran, dan media pembelajaran yang akan dikaji oleh penulis yaitu VBA
Excel. Sehingga, hal ini menunjukkan adanya perbedaan penelitian yang akan dikaji dalam
penelitian ini yaitu untuk menganalisis peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, serta implementasi dari penerapan pendekatan RME.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat manfaat yang dapat dilihat dari penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Eduction (RME) yang dipadukan dengan media VBA Excel untuk
membantu siswa dalam memecahkan masalah pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, Hal
itulah yang mendorong penulis melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Meningkatkan
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis terhadap Pendekatan Realistic Mathematics
Eduction (RME) berbantuan VBA Excel.

METODE

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V111 SMP Negeri 4 Cimahi. Sempel penelitian yang diambil terdiri dari 2 kelas yaitu kelas
VIII-1 yang terdiri dari 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V111-A yang terdiri dari 30
siswa sebagai kelas kontrol. Sempel penelitian ini dipilih dengan dasar karakteristik masih
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan guru belum menerapkan
pendekatan pembelajaran RME berbantuan VBA Excel dalam kemampuan pemecahan masalah.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics
Eduction (RME), sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan pendekatan
pembelajaran biasa. Menurut Ruseffendi (Hendriana et al., 2017) pada quasi eksperimen subjek
tidak dikelompokkan secara acak, tetapi peneliti menerima keadaan subjek apa adanya. Diawal
pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan posttes, sehingga desain
penelitiannya adalah sebagai berikut:

Dimana O adalah Pretes = Postes kemampuan pemecahan masalah, X adalah Pembelajaran
dengan pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) berbantuan VBA Excel, dan
_____ adalah Pengambilan sempel tidak dilakukan secara acak subyek. Instrumen dalam
penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdiri dari 4 (Empat)
buah soal uraian yang telah tervalidasi untuk sebuah penelitian. Tes ini akan diberikan pada
saat pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pretest dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa, Sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa. Adapun rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis
menurut Utami, (2017) adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Skor Memahami Membuat Melakukan Memeriksa
Masalah Rencana Perhitungan Kembali
Salah Rencana tidak . Tidak ada
Tidak .
merumuskan/  ada, rencana pemeriksaan
0 ) . melakukan .
tidak ada yang dibuat erhitunaan atau tidak ada
yang benar tidak relevan P g pembuktian
Salah .
merumuskan ~ Membuat UL el (ol Terdapat
. secara tepat, namun .
sebagian soal, rencana pembuktian
1 . . . salah dalam
informasi penyelesaian namun  belum
: . melakukan .
pada soal tidak selesali selesai

diabaikan Elingan
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Mengikuti panduan
Informasi Rencana secara tepat,
pada soal penyelesaian mungkin Melakukan
5 dapat yang dibuat menghasilkan .
dipahami benar namun jawaban yang tepat UL
P ' jawaban yang tep dengan tepat
secara salah dalam tetapi salah dalam
lengkap menuliskan hasil melakukan
perhitungan
Rencana
penyelesaian
3 yang dibuat
benar,  namun
kurang lengkap
Rencana
penyelesaian
4 yang dibuat
sesuai  panduan
dan menunjukan
solusi tepat
2 4 2 2

Berdasarkan Tabel 2, rubrik penskoran tersebut digunakan untuk mengukur hasil tes yang
dikerjakan oleh siswa. Rubrik penskoran tersebut diukur dengan memperhatikan indikator dari
kemampuan pemecahan masalah matematis. Data diolah dengan uji normalitas, uji homgenitas
dan uji-t’ berbantuan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hipotesis dari penelitian ini adalah “Adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa SMP kelas VIII terhadap pendekatan Realistic Mathematics Eduction
(RME)”. Dalam pengujian hipotesis ini adalah seberapa besar peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa SMP kelas VIII terhadap pendekatan Realistic
Mathematics Eduction (RME) ketimbang terhadap pembelajaran biasa. Perlakuan pembelajaran
pada kelas eksperimen dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME)
berbantuan VBA Excel, sedangkan perlakuan pembelajaran biasa diterapkan pada kelas kontrol.
Pengolahan data dilakukan dengan Uji gain ternormalisasi dengan bantuan SPSS, dimana hal
pertama yang akan dilakukan sebelumnya adalah uji normalitas demi melihat data berdistribusi
normal atau tidak normal. Adapun output analisis uji normalitas data N-gain disajikan pada
Tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain
Kolmogorov-Smirnov?

Kelas

Statistic Df Sig.
Gain  Eksperimen .160 30 .049
Kontrol 131 30 200"
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Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa nilai signifikansi kelas kontrol dan kelas eksperimen > 0,05
maka Ho diterima. Dengan kata lain data tersebut berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan
uji homogenitas. Adapun output analisis uji homogenitas ditunjukkan pada Tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data N-Gain
Levene Statistic dfl df2 Sig.
4.499 1 58 .038

Uji Homogenitas data hasil N-Gain dilakukan dengan menggunakan uji Levene Statistic.
Berdasarkan Tabel 8 tersebut, data hasil tes akhir (postes) pada kedua kelas memiliki nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,038. Hal tersebut menunjukkan bahwa data
sampel memiliki varians skor pretes (tidak homogen). Karena kedua sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal serta memiliki data yang tidak homogen
maka berikutnya dilanjutkan dengan uji-t’ yaitu dengan menggunakan Independent Sampel t-
test. Adapun output analisis uji Independent Sampel t-test ditunjukkan pada Tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji-t” Data N-Gain
Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Nilai Equal variances assumed 4.499  .038 -8.176 58 .000
Equal variances not assumed -8.176  50.327 .000

Pada Tabel 8 terlihat bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) dengan uji-t adalah 0,000 nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningakatan
kemampuan pemecahan masalah matematis yang pembelajarannya menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Eduction (RME) berbantuan VBA Excel lebih baik daripada
pembelajaran biasa. Temuan tersebut tidak terlepas dari karakteristik implementasi
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) adalah sebagai
berikut:

Gambar 1 Tahap pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) Pnggunaan Konteks

Penggunaan Konteks, pada tahap ini guru menampilkan permasalahan kontekstual tentang
materi yang akan dipelajari melalui media VBA Excel dan membagikan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) kepada siswa. Siswa mengamati dan juga menganalisis permasalahan
kontekstual tersebut secara berkelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang
siswa yang dibagi secara heterogen (acak). Selain itu, sebelum dilanjutkan ketahap selanjutnya
siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dari permasalahan yang belum pahami. Harapanya
adalah agar siswa dapat memahami informasi yang ada dalam tahap penggunaan konteks dalam
pendekatan RME.
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yang ada dalam situasi terscbut menggunakan model matematika !

Jawab:

Diketahwi : Ti00%5_Glarg 3 =
Javak.Novg D =

Dinnyskan : S00009, \‘«w. S % Aw\w'r

Gambar 2 Tahap pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) Penggunaan Model

Penggunaan Model, pada tahap ini guru membimbing siswa dalam mencari informasi yang ada
dalam permasalahan kontekstual, tentang materi yang akan dipelajari secara berkelompok.
Setiap siswa bisa berdiskusi dengan teman sekelompoknya dan bertanya kepada guru terkait
informasi yang tidak dimengerti. Harapanya adalah agar siswa dapat memahami penyelesaian
yang harus dilakukan pada tahap penggunaan model dalam pendekatan RME.

b it —
[P et i e e ﬂ
g Py i, A \mn M\.\ m—u
kb 1 s,
~5 LussbengumA~ SXS = S>3 . 9
2 1| v Lunsbongen 1 =_SXS_= A% 4 - 16
Langkab 3
Vurg 3 Tentokan luas perscgl bangun C!
i Luas bonguen C = Las bamgun A + Luas bangun B
ilemian i b s o b 3 A G s L Losstmgac-_ D+ 1t
Jembatan. (et tinggi mbataa) dan C (ssuk Kawat sl
5 o Luss bangua C = 25
EN T w_ss
11 | | seling) adaoh_S
,Z,&\ % | :
N 1 ‘
= < C - i 18 ﬂ
N L IAL [ |
N
|

Gambar 3 Tahap pendekatan Realistic Mathematlcs Eductlon (RME) Pemanfaatan Hasil
Konstruksi Siswa

Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa, pada tahap ini guru membimbing siswa untuk mengikuti
langkah-langkah yang harus dikerjakan untuk menjawab permasalahan kontekstual tentang
materi yang akan dipelajari secara berkelompok. Setiap siswa bisa berdiskusi dengan teman
sekelompoknya dan bertanya kepada guru terkait informasi yang tidak dimengerti. Harapan nya
adalah agar siswa dapat memahami penyelesaian yang harus dilakukan pada tahap pemanfaatan
hasil konstruksi siswa dalam pendekatan RME.

Berdasrkan informasi distas maka Jawablah permasishaan yang ada pads kegiatsn
Fengumakan

Gambar 4 Tahap pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) Interaktivitas

Interaktivitas, pada tahap ini guru membimbing siswa untuk menjawab permasalahan
kontekstual materi yang sedang dipelajari secara berkelompok. Setiap siswa bisa berdiskusi
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dengan teman sekelompoknya dan bertanya kepada guru terkait informasi yang tidak
dimengerti. Harapanya adalah agar siswa dapat memahami penyelesaian yang harus dilakukan
pada tahap interaktivitas dalam pendekatan RME.

S0 ks g b o i ol i s - .o e s ok
[ ———

Gambar 5 Tahap pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) Keterkaitan

Keterkaitan, pada tahap ini siswa menyelesaikan masalah serupa mengenai materi yang telah
dipelajari pada tahap-tahap sebelumnya secara berkelompok. Selain itu, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan kesimpulan yang dapat diambil dari
pengerjaan LKPD di depan kelas tentang materi yang sudah dipelajari. Setiap siswa bisa
berdiskusi dengan teman sekelompoknya dan bertanya kepada guru terkait informasi yang tidak
dimengerti. Harapannya adalah agar siswa dapat memahami penyelesaian yang harus dilakukan
pada tahap keterkaitan dalam pendekatan RME.

LI cecedoLngn

o Gambar 6 Me>d-i‘a'VBA Excel

Setelah semua proses pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) sudah dilakukan.
Guru menampilkan media VBA Excel untuk menambah pemahaman siswa terkait media yang
telah dipelajari. Dan diberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk mencoba media
tersebut. Harapan nya adalah agar siswa dapat menggunakan media VBA Excel sekaligus dapat
memahami materi yang telah dipelajari.

Pembahasan

Berdasarkan tes awal (pretes) dan tes akhir (postes) kedua kelas didapat data N-Gain untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) berbantuan VBA Excel dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan biasa, dilakukan dengan uji normalitas data Gain
Ternormalisasi menggunakan bantuan software SPSS dengan uji Kolmogorov-smirnov dan
didapat bahwa data berdistribusi normal. Karena data kedua kelas berdistribusi normal
kemudian dilakukan uji homogenitas dilakukan menggunakan bantuan software SPSS dengan
uji Levene, dari hasil uji homogenitas didapat data kedua kelas tidak homogen.

Data kedua kelas tidak homogen maka dilakukan uji-t” (Equal variances not assumed) yaitu
dengan menggunakan Independent Sampel t-test dan didapat bahwa terdapat peningkatan
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kemampuan pemecahan masalah matematis yang pembelajaran nya menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Eduction (RME) berbantuan VBA Excel dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran biasa. Maka pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME)
berbantuan VBA Excel dapat dijadikan sebagai alternatif pendekatan dan media pembelajaran
dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Temuan ini sejalan dengan Rahman & Setyaningsih (2022b) yang
mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa pembelajaran yang mengaplikasikan pendekatan
RME mampu memberikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian lain
juga dilakukan oleh Tantra et al. (2022) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
penerapan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berdasarkan jenjang
pendidikan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik peserta didik.

Implementasi pembelajaran pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Eduction (RME) berbantuan VBA Excel melalui tahapan-tahapan berikut: Pada
tahap awal pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME)
berbantuan VBA Excel guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
tentang pentingnya materi teorema phytagoras pada kegiatan yang berlangsung dalam
kehidupan setiap harinya. Pada tahap kedua, guru menampilkan permasalahan kontekstual
tentang materi yang akan dipelajari dan membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
kepada siswa. Siswa mengamati dan juga menganalisis permasalahan kontekstual tersebut
secara berkelompok yang terdiri dari 5 orang siswa dalam setiap kelompoknya yang dibagi
secara heterogen (acak). Selain itu, sebelum dilanjutkan ke tahap selanjutnya siswa diberikan
kesempatan untuk bertanya dari permasalahan yang belum pahami.

Pada tahap ketiga, guru membimbing siswa dalam mencari informasi yang ada dalam
permasalahan kontekstual tentang materi yang akan dipelajari. Pada tahap keempat, guru
membimbing siswa untuk mengikuti langkah-langkah yang harus dikerjakan untuk menjawab
permasalahan kontekstual tentang materi yang akan dipelajari secara berkelompok. Pada tahap
kelima, guru membimbing siswa untuk menjawab permasalahan kontekstual materi yang
sedang dipelajari secara berkelompok. Pada tahap keenam, siswa menyelesaikan masalah
serupa mengenai materi yang telah dipelajari pada tahap-tahap sebelumnya secara
berkelompok. Selain itu, guru memberika kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan
kesimpulan yang dapat diambil dari pengerjaan LKPD di depan kelas tentang materi yang sudah
dipelajari. Pada tahap ketujuh atau tahap terakhir, setelah semua proses pendekatan Realistic
Mathematics Eduction (RME) sudah dilakukan. Guru menampilkan media VBA Excel untuk
menambah pemahaman siswa terkait media yang telah dipelajari, dan diberikan kesempatan
kepada beberapa siswa untuk mencoba media tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas, implementasi langkah-langkah pembelajaran dengan
pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) berbantuan VBA Excel secara keseluruhan
sudah berjalan sebagaimana mestinya sesuai yang sudah direncanakan sebelumnya. Sehingga
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) dapat
dijadikan alternatif pendekatan pembelajaran yang sangat efektif. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Fauzan & Yerizon (2013) bahwa pembelajaran dengan
pendekatan RME sangat memotivasi siswa untuk belajar dan partisipasi siswa dalam belajar
meningkat. Maka pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME) sangat efektif digunakan
karena dapat memotivasi siswa dalam belajar. Selain itu, media VBA Excel sangat
mempengaruhi implementasi pembelajaran tersebut, dimana siswa menjadi lebih antusias
dalam memahami materi yang telah dipelajari sebelumnya. Oleh karena itu media VBA Excel
dapat dijadikan alternatif media pembelajaran untuk membantu siswa adalah memahami sebuah
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materi yang akan dipelajari oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Fitri et al. (2024) bahwa media pembelajaran VBA Excel diasumsikan bahwa dapat menjadi
alternatif media pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam memahami materi.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bagian sebelumnya yaitu analisis dan pembahasan hasil penelitian,
maka diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME)
berbantuan VBA Excel dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
daripada pendekatan biasa dalam proses pembelajaran. Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya penulis menyarankan agar dilakukan penelitian sejenis untuk mengungkap
kemampuan-kemampuan lainnya. Penelitian tersebut bisa menggunakan pendekatan RME
berbantuan VBA Excel ataupun jenis pendekatan atau model pembelajaran yang berbeda yang
digabungkan dengan penggunaan ICT yang lainnya.
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